
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 



 

Lampiran 1 

 

Perhitungan Pengulangan Perlakuan Sampel Uji 

 

Rumus pengulangan yang digunakan yaitu : 

 

 

Keterangan : 

t = jumlah kelompok perlakuan 

n = jumlah pengulangan 

Diketahui : t = 10 (konsentrasi ekstrak buah mengkudu 10%, 20%, 30%, 40%, 

50%, 60%, 70%, 80%, 90%, 100%) 

Ditanya : n =....? 

Jawab : 

(t-1) (n-1)  ≥ 15 

(10-1) (n-1)  ≥ 15 

 9 (n-1) ≥ 15 

 (9n - 9) ≥ 15 

 9n  ≥ 15 + 9 

 9n  ≥ 24 

 n ≥ 24/9 

 n ≥ 2,667 

 n ≥ 3 

Jadi, banyaknya pengulangan yang dilakukan sebanyak 3 kali. 

 

 

 

 

 

 

 

  

(t-1) (n-1) ≥ 15 
 



 

Lampiran 2 

Pengenceran Larutan Uji 

 

1. Pembuatan larutan uji konsentrasi 90% dari larutan uji konsentrasi 100% 

V1 x %1  =  V2 x %2 

V1 x 100%  =  5 ml x 90% 

V1 x 100  =  450 ml 

V1    =  4,5 ml 

Dipipet 4,5 ml larutan uji lalu ditambahkan aquades steril sebanyak 0,5 ml. 

 

2. Pembuatan larutan uji konsentrasi 80% dari larutan uji konsentrasi 100% 

V1 x %1  =  V2 x %2 

V1 x 100%  =  5 ml x 80% 

V1 x 100  =  400 ml 

V1    =  4,0 ml 

Dipipet 4,0 ml larutan uji lalu ditambahkan aquades steril sebanyak 1,0 ml. 

 

3. Pembuatan larutan uji konsentrasi 70% dari larutan uji konsentrasi 100% 

V1 x %1  =  V2 x %2 

V1 x 100%  =  5 ml x 70% 

V1 x 100  =  350 ml 

V1    =  3,5 ml 

Dipipet 3,5 ml larutan uji lalu ditambahkan aquades steril sebanyak 1,5 ml. 

 

4. Pembuatan larutan uji konsentrasi 60% dari larutan uji konsentrasi 100% 

V1 x %1  =  V2 x %2 

V1 x 100%  =  5 ml x 60% 

V1 x 100  =  300 ml 

V1    =  3,0 ml 

Dipipet 3,0 ml larutan uji lalu ditambahkan aquades steril sebanyak 2,0 ml. 

 

5. Pembuatan larutan uji konsentrasi 50% dari larutan uji konsentrasi 100% 

V1 x %1  =  V2 x %2 

V1 x 100%  =  5 ml x 50% 

V1 x 100  =  250 ml 

V1    =  2,5 ml 

Dipipet 2,5 ml larutan uji lalu ditambahkan aquades steril sebanyak 2,5 ml. 

 

6. Pembuatan larutan uji konsentrasi 40% dari larutan uji konsentrasi 100% 

V1 x %1  =  V2 x %2 

V1 x 100%  =  5 ml x 40% 

V1 x 100  =  200 ml 

V1    =  2,0 ml 

Dipipet 2,0 ml larutan uji lalu ditambahkan aquades steril sebanyak 3,0 ml. 

 

7. Pembuatan larutan uji konsentrasi 30% dari larutan uji konsentrasi 100% 



 

V1 x %1  =  V2 x %2 

V1 x 100%  =  5 ml x 30% 

V1 x 100  =  150 ml 

V1    =  1,5 ml 

Dipipet 1,5 ml larutan uji lalu ditambahkan aquades steril sebanyak 3,5 ml. 

 

8. Pembuatan larutan uji konsentrasi 20% dari larutan uji konsentrasi 100% 

V1 x %1  =  V2 x %2 

V1 x 100%  =  5 ml x 20% 

V1 x 100  =  100 ml 

V1    =  1,0 ml 

Dipipet 1,0 ml larutan uji lalu ditambahkan aquades steril sebanyak 4,0 ml. 

 

9. Pembuatan larutan uji konsentrasi 10% dari larutan uji konsentrasi 100% 

V1 x %1  =  V2 x %2 

V1 x 100%  =  5 ml x 10% 

V1 x 100  =  50 ml 

V1    =  0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml larutan uji lalu ditambahkan aquades sterilsebanyak 4,5 ml. 

 

 

 

 

 

 

  



 

Gambar 1. Pohon Mengkudu 

Lampiran 3 

Determinasi pohon buah mengkudu (Morinda citrifolia) 
 



 

 
 

Lampiran 4 

Proses Pembuatan Ekstrak Buah Mengkudu 

A. Proses Simplisia 

 
 

 
 

Gambar 2. Penimbangan 

buah mengkudu basah 

 
 

Gambar 3. Penjemuran 

buah mengkudu 

 

 

Gambar 4. Buah 

mengkudu yang kering 

 

 
 

Gambar 5. Penimbangan 

buah mengkudu kering 

 

 
 

Gambar 6. Penghalusan 

buah mengkudu 

 

 

 
Gambar 7. Pengayakan 

 
 

 
 

Gambar 8. Simplisia buah 

mengkudu yang sudah 

halus 

 



 

Gambar 13. Hasil Ekstraksi 

buah mengkudu 

Gambar 12. Evaporasi 

Mengkudu 

Gambar 11. Menyaring 

mengkudu + hasil filtrat 

Gambar 10. Maserasi 

mengkudu 

Gambar 9. Hasil 

simplisia 

 
 

B. Proses Ekstrasi 

 



Lampiran 5 
 

Pembuatan Media PDA 

 

 

 
 

Gambar 14. Penimbangan 

Media Pda 

 

 

Gambar 15. Pelarutan Media 

PDA 

 

 

 
Gambar 16. Sterilisasi Media 

di Autoclave 

 

 

 
Gambar 17. Menuangkan 

Media ke Cawan Petri 



Lampiran 6 
 

Identifikasi Jamur Aspergillus flavus 

 

 

 
 

Gambar 18. Pembuatan preparat 

untuk identifikasi jamur 

 

 

Gambar 19. Pewarnaan gram 

pada preparat 

 

 

 
Gambar 20. Pengamatan 

dibawah mikroskop dengan 

perbesaran 100x 

 

 

Gambar 21. Hasil pemeriksaan 

jamur Aspergillus flavus dengan 

pengecatan gram 



 

 

Lampiran 7 

Proses Uji Daya Hambat 

 

A. Pengenceran Larutan Uji 

 

 

Gambar 22. Pengenceran ekstrak 

buah mengkudu 

 

 

 
Gambar 23. Ekstrak buah mengkudu 

konsentrasi 10-100% 

 

 

 

Gambar 24. Perendaman disk pada 

esktrak konsentrasi 10-100% 

 

B. Uji Daya Hambat 

 

 

Gambar 25. Pembuatan suspensi 

jamur Aspergillus flavus 

 

 
Gambar 26.Penyetaraan suspensi 

jamur Aspergillus flavus dengan 

standar Mac Farland 0,5 



 

 

 

 
 

Gambar 27. Pemulasan suspensi jamur 

Aspergillus flavus dengan lidi kapas 

steril pada media PDA 

 

 

Gambar 28. Penempelan disk pada 

masing-masing permukaan 

media PDA 

 

 

 
Gambar 29. Inkubasi ke inkubator 

dengan suhu 37
o
C selama 3x24 jam 

 

 

Gambar 30. Pengukuran 

diameter zona hambat 



 

Lampiran 8  
HASIL UJI DAYA HAMBAT BUAH MENGKUDU 

(Pengulangan I) 

 

 

Gambar 1 Hasil Uji Daya Hambat 

Pengulangan 1, Konsentrasi 10%-20% 

 

Gambar 2 Hasil Uji Daya Hambat 

Pengulangan 1, Konsentrasi 30%-40% 

 

Gambar 3 Hasil Uji Daya Hambat 

Pengulangan 1, Konsentrasi 50%-60% 

 

Gambar 4 Hasil Uji Daya Hambat 

Pengulangan 1, Konsentrasi 70%-80% 

 

Gambar 5 Hasil Uji Daya Hambat 

Pengulangan 1, Konsentrasi 90%-100% 

 

Kontrol Negatif 



 

 

 
 

HASIL UJI DAYA HAMBAT BUAH MENGKUDU 

(Pengulangan II) 

 

 

Gambar 6 Hasil Uji Daya Hambat 

Pengulangan 2, Konsentrasi 10%-20% 

 

Gambar 7 Hasil Uji Daya Hambat 

Pengulangan 2, Konsentrasi 30%-40% 

 

Gambar 8 Hasil Uji Daya Hambat 

Pengulangan 2, Konsentrasi 50%-60% 

 
 

Gambar 9 Hasil Uji Daya Hambat 

Pengulangan 2, Konsentrasi 70%-80% 

Kontrol Positif 



 

 

 
 

HASIL UJI DAYA HAMBAT BUAH MENGKUDU 

(Pengulangan III) 

 

 
Gambar 11 Hasil Uji Daya Hambat 

Pengulangan 3, Konsentrasi 10%-20% 

  

 

Gambar 12 Hasil Uji Daya Hambat 

Pengulangan 3, Konsentrasi 30%-40% 

Kontrol Positif 

Kontrol Negatif Gambar 10 Hasil Uji Daya Hambat 

Pengulangan 2, Konsentrasi 90%-100% 



 

 

 
Kontrol Positif 

Kontrol Negatif 
Gambar 15 Hasil Uji Daya Hambat 

Pengulangan 3, Konsentrasi 90%-100% 

Gambar 13 Hasil Uji Daya Hambat 

Pengulangan 3, Konsentrasi 50%-60% 

Gambar 14 Hasil Uji Daya Hambat 

Pengulangan 3, Konsentrasi 70%-80% 



Lampiran 9 
 

Hasil Uji Fitokimia 

 

 

 

Kontrol 

 

 

Positif Kuat 

 

 

Positif Kuat 

 

 

Negatif 

 

 

Negatif 

 

 

Positif Kuat 

 

 

Positif Kuat 

 

 

Positif Kuat 



Lampiran 10 
 

 

Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnova
 Shapiro-Wilk 

 

 
Nilai 

Konsentrasi Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Konsentrasi 10% . 3 . . 3 . 

Konsentrasi 20% . 3 . . 3 . 

Konsentrasi 30% . 3 . . 3 . 

Konsentrasi 40% ,287 3 . ,929 3 ,485 

Konsentrasi 50% ,353 3 . ,824 3 ,174 

Konsentrasi 60% ,276 3 . ,942 3 ,537 

Konsentrasi 70% ,175 3 . 1,000 3 1,000 

Konsentrasi 80% ,191 3 . ,997 3 ,900 

Konsentrasi 90% ,290 3 . ,926 3 ,473 

Konsentrasi 100% ,267 3 . ,951 3 ,576 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
 
 

Nilai 

Descriptives 

 
 
 
 

N 

 
 
 
 

Mean 

 
 

 
Std. 

Deviation 

 
 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

 
 
 
 

Minimum 

 
 
 
 

Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Konsentrasi 10% 3 ,000 ,0000 ,0000 ,000 ,000 ,0 ,0 

Konsentrasi 20% 3 ,000 ,0000 ,0000 ,000 ,000 ,0 ,0 

Konsentrasi 30% 3 ,000 ,0000 ,0000 ,000 ,000 ,0 ,0 

Konsentrasi 40% 3 6,167 1,1930 ,6888 3,203 9,130 5,2 7,5 

Konsentrasi 50% 3 6,767 1,1015 ,6360 4,030 9,503 5,5 7,5 

Konsentrasi 60% 3 7,600 ,7211 ,4163 5,809 9,391 6,8 8,2 

Konsentrasi 70% 3 7,200 ,1000 ,0577 6,952 7,448 7,1 7,3 

Konsentrasi 80% 3 7,467 1,1015 ,6360 4,730 10,203 6,4 8,6 

Konsentrasi 90% 3 9,767 2,6502 1,5301 3,183 16,350 6,8 11,9 

Konsentrasi 100% 3 10,500 1,1790 ,6807 7,571 13,429 9,5 11,8 

Total 30 5,547 4,0131 ,7327 4,048 7,045 ,0 11,9 



 

 
 
 
 

Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean 5,182 9 20 ,681 

Based on Median 1,282 9 20 ,305 

Based on Median and with 

adjusted df 

1,282 9 5,690 ,399 

Based on trimmed mean 4,757 9 20 ,002 

 
 
 
 

Nilai 

 
ANOVA 

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 441,448 9 49,050 38,340 ,000 

Within Groups 25,587 20 1,279 
  

Total 467,035 29 
   

 

 

Independent Samples Test 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

 
 

 
t-test for Equality of Means 

 
 
 
 

F 

 
 
 
 

Sig. 

 
 
 
 

t 

 
 
 
 

df 

 
 

 
Sig. (2- 

tailed) 

 
 

Mean 

Difference 

 
 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Nilai Equal variances 

assumed 

4.090 .113 -.845 4 .446 1.7667 2.0915 -7.5736 4.0403 

Equal variances 

not assumed 

  
-.845 2.104 .483 1.7768 2.0915 -10.3520 6.8186 



 

 

 
Multiple Comparisons 

Dependent Variable: Nilai 

LSD 
  

Mean Difference 

(I-J) 

 
 

Std. Error 

 
 

Sig. 

95% Confidence Interval 

(I) Konsentrasi (J) Konsentrasi Lower Bound Upper Bound 

Konsentrasi 10% Konsentrasi 20% ,0000 ,9235 1,000 -1,926 1,926 

Konsentrasi 30% ,0000 ,9235 1,000 -1,926 1,926 

Konsentrasi 40% -6,1667*
 ,9235 ,000 -8,093 -4,240 

Konsentrasi 50% -6,7667*
 ,9235 ,000 -8,693 -4,840 

Konsentrasi 60% -7,6000*
 ,9235 ,000 -9,526 -5,674 

Konsentrasi 70% -7,2000*
 ,9235 ,000 -9,126 -5,274 

Konsentrasi 80% -7,4667*
 ,9235 ,000 -9,393 -5,540 

Konsentrasi 90% -9,7667*
 ,9235 ,000 -11,693 -7,840 

Konsentrasi 100% -10,5000*
 ,9235 ,000 -12,426 -8,574 

Konsentrasi 20% Konsentrasi 10% ,0000 ,9235 1,000 -1,926 1,926 

Konsentrasi 30% ,0000 ,9235 1,000 -1,926 1,926 

Konsentrasi 40% -6,1667*
 ,9235 ,000 -8,093 -4,240 

Konsentrasi 50% -6,7667*
 ,9235 ,000 -8,693 -4,840 

Konsentrasi 60% -7,6000*
 ,9235 ,000 -9,526 -5,674 

Konsentrasi 70% -7,2000*
 ,9235 ,000 -9,126 -5,274 

Konsentrasi 80% -7,4667*
 ,9235 ,000 -9,393 -5,540 

Konsentrasi 90% -9,7667*
 ,9235 ,000 -11,693 -7,840 

Konsentrasi 100% -10,5000*
 ,9235 ,000 -12,426 -8,574 

Konsentrasi 30% Konsentrasi 10% ,0000 ,9235 1,000 -1,926 1,926 

Konsentrasi 20% ,0000 ,9235 1,000 -1,926 1,926 

Konsentrasi 40% -6,1667*
 ,9235 ,000 -8,093 -4,240 

Konsentrasi 50% -6,7667*
 ,9235 ,000 -8,693 -4,840 

Konsentrasi 60% -7,6000*
 ,9235 ,000 -9,526 -5,674 

Konsentrasi 70% -7,2000*
 ,9235 ,000 -9,126 -5,274 

Konsentrasi 80% -7,4667*
 ,9235 ,000 -9,393 -5,540 

Konsentrasi 90% -9,7667*
 ,9235 ,000 -11,693 -7,840 

Konsentrasi 100% -10,5000*
 ,9235 ,000 -12,426 -8,574 

Konsentrasi 40% Konsentrasi 10% 6,1667*
 ,9235 ,000 4,240 8,093 

Konsentrasi 20% 6,1667*
 ,9235 ,000 4,240 8,093 

Konsentrasi 30% 6,1667*
 ,9235 ,000 4,240 8,093 

Konsentrasi 50% -,6000 ,9235 ,523 -2,526 1,326 

Konsentrasi 60% -1,4333 ,9235 ,136 -3,360 ,493 

Konsentrasi 70% -1,0333 ,9235 ,276 -2,960 ,893 

 



 

 

 
Konsentrasi 80% -1,3000 ,9235 ,175 -3,226 ,626 

Konsentrasi 90% -3,6000*
 ,9235 ,001 -5,526 -1,674 

Konsentrasi 100% -4,3333*
 ,9235 ,000 -6,260 -2,407 

Konsentrasi 50% Konsentrasi 10% 6,7667*
 ,9235 ,000 4,840 8,693 

Konsentrasi 20% 6,7667*
 ,9235 ,000 4,840 8,693 

Konsentrasi 30% 6,7667*
 ,9235 ,000 4,840 8,693 

Konsentrasi 40% ,6000 ,9235 ,523 -1,326 2,526 

Konsentrasi 60% -,8333 ,9235 ,378 -2,760 1,093 

Konsentrasi 70% -,4333 ,9235 ,644 -2,360 1,493 

Konsentrasi 80% -,7000 ,9235 ,457 -2,626 1,226 

Konsentrasi 90% -3,0000*
 ,9235 ,004 -4,926 -1,074 

Konsentrasi 100% -3,7333*
 ,9235 ,001 -5,660 -1,807 

Konsentrasi 60% Konsentrasi 10% 7,6000*
 ,9235 ,000 5,674 9,526 

Konsentrasi 20% 7,6000*
 ,9235 ,000 5,674 9,526 

Konsentrasi 30% 7,6000*
 ,9235 ,000 5,674 9,526 

Konsentrasi 40% 1,4333 ,9235 ,136 -,493 3,360 

Konsentrasi 50% ,8333 ,9235 ,378 -1,093 2,760 

Konsentrasi 70% ,4000 ,9235 ,670 -1,526 2,326 

Konsentrasi 80% ,1333 ,9235 ,887 -1,793 2,060 

Konsentrasi 90% -2,1667*
 ,9235 ,029 -4,093 -,240 

Konsentrasi 100% -2,9000*
 ,9235 ,005 -4,826 -,974 

Konsentrasi 70% Konsentrasi 10% 7,2000*
 ,9235 ,000 5,274 9,126 

Konsentrasi 20% 7,2000*
 ,9235 ,000 5,274 9,126 

Konsentrasi 30% 7,2000*
 ,9235 ,000 5,274 9,126 

Konsentrasi 40% 1,0333 ,9235 ,276 -,893 2,960 

Konsentrasi 50% ,4333 ,9235 ,644 -1,493 2,360 

Konsentrasi 60% -,4000 ,9235 ,670 -2,326 1,526 

Konsentrasi 80% -,2667 ,9235 ,776 -2,193 1,660 

Konsentrasi 90% -2,5667*
 ,9235 ,012 -4,493 -,640 

Konsentrasi 100% -3,3000*
 ,9235 ,002 -5,226 -1,374 

Konsentrasi 80% Konsentrasi 10% 7,4667*
 ,9235 ,000 5,540 9,393 

Konsentrasi 20% 7,4667*
 ,9235 ,000 5,540 9,393 

Konsentrasi 30% 7,4667*
 ,9235 ,000 5,540 9,393 

Konsentrasi 40% 1,3000 ,9235 ,175 -,626 3,226 

Konsentrasi 50% ,7000 ,9235 ,457 -1,226 2,626 

Konsentrasi 60% -,1333 ,9235 ,887 -2,060 1,793 

Konsentrasi 70% ,2667 ,9235 ,776 -1,660 2,193 

 
 
Konsentrasi 90% 

-2,3000*
 ,9235 ,022 -4,226 -,374 



 

 

Konsentrasi 100% -3,0333*
 ,9235 ,004 -4,960 -1,107 

Konsentrasi 90% Konsentrasi 10% 9,7667*
 ,9235 ,000 7,840 11,693 

Konsentrasi 20% 9,7667*
 ,9235 ,000 7,840 11,693 

Konsentrasi 30% 9,7667*
 ,9235 ,000 7,840 11,693 

Konsentrasi 40% 3,6000*
 ,9235 ,001 1,674 5,526 

Konsentrasi 50% 3,0000*
 ,9235 ,004 1,074 4,926 

Konsentrasi 60% 2,1667*
 ,9235 ,029 ,240 4,093 

Konsentrasi 70% 2,5667*
 ,9235 ,012 ,640 4,493 

Konsentrasi 80% 2,3000*
 ,9235 ,022 ,374 4,226 

Konsentrasi 100% -,7333 ,9235 ,436 -2,660 1,193 

Konsentrasi 100% Konsentrasi 10% 10,5000*
 ,9235 ,000 8,574 12,426 

Konsentrasi 20% 10,5000*
 ,9235 ,000 8,574 12,426 

Konsentrasi 30% 10,5000*
 ,9235 ,000 8,574 12,426 

Konsentrasi 40% 4,3333*
 ,9235 ,000 2,407 6,260 

Konsentrasi 50% 3,7333*
 ,9235 ,001 1,807 5,660 

Konsentrasi 60% 2,9000*
 ,9235 ,005 ,974 4,826 

Konsentrasi 70% 3,3000*
 ,9235 ,002 1,374 5,226 

Konsentrasi 80% 3,0333*
 ,9235 ,004 1,107 4,960 

Konsentrasi 90% ,7333 ,9235 ,436 -1,193 2,660 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 



 

df1 = K-1dan df = N-K 

Lampiran 11 

Perhitungan Nilai F Dalam Tabel 
 
 

A. Rumus menentukan nilai F tabel 
 

 

 

 
Keterangan : 

 
df 1 = Pembilang 

df 2 = Penyebut 

K = Variabel 

N = Jumlah Responden 

Diketahui K = 10 dan N = 30 

Ditanya df 1 dan df 2…? 

df 1 = K-1 

 
= 10-1 

 
= 9 

 
df 2 = N-K 

 
= 30-10 

 
= 20 

 
Jadi, Pembilang 9 dan penyebut 20 dengan nilai signifikan 0,05 dan hasil dibaca 

pada tabel F di bawah. 



 

Tabel F untuk a 0, 05 
 
 



 

Lampiran 12 
 

Logbook Penelitian 
 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



Lampiran 13 
 

Surat Keterangan Pembuatan Ekstrak 
 



Lampiran 14 
 

Lembar Hasil Uji Fitokimia 
 



Lampiran 15 
 

Lembar Hasil Determinasi 
 



 

 

 



 

Surat Pembelian Strain Murni Jamur 
 



 

Surat Keterangan Layak Etik 
 



 

Surat Izin Penelitian 
 



 

Kartu Konsultasi Pembimbing Utama 
 



 

Kartu Konsultasi Pembimbing Pendamping 
 

 

 

  



 

Lampiran 21 

 

 
Uji Daya Hambat Ekstrak Buah Mengkudu (Morinda Citrifolia) terhadap Pertumbuhan 

Jamur Aspergillus flavus 
 

Az Zahra Cahya Fadhila
1
, Agus Purnomo

2
, Misbahul Huda

3
 

1
 Program Studi Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medis Politeknik Kesehatan Tanjungkarang 

2
 Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Politeknik Kesehatan Tanjungkarang 

 

Abstrak 

Aspergillus flavus bisa memproduksi senyawa toksin yang dapat juga disebut aflatoksin, senyawa pada 

toksin ini dapat berbahaya bagi mahluk hidup. Jamur anggota spesies Aspergillus flavus adalah jamur 

bersifat saprofit yang dapat ditemui di udara bebas, di tanah dan juga pada bahan-bahan makanan 

seperti kacang˗kacangan. Tujuan penelitian untuk mengetahui kemampuan ekstrak buah mengkudu 

terhadap daya hambat jamur Aspergillus flavus dengan metode difusi (Kirby bauer). Analisa data yang 

digunakan adalah OneWay Anova. Ekstrak dibuat menjadi sepuluh konsentrasi yaitu 10%, 20%, 30%, 

40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90%, dan 100%. Hasil dari penelitian menunjukkan ekstrak buah 

mengkudu dapat menghambat pertumbuhan jamur Aspergillus flavus konsentrasi 40%, 50%, 60%, 

70%, 80%, 90%, dan 100% dengan rerata diameter yang terbentuk yaitu 6,16 mm sampai 11,1 mm. 

Sedangkan pada konsentrasi 10% sampai 30% tidak menghasilkan zona hambat, tidak terdapat 

perbedaan yang bermakna antara efektifitas ekstrak buah mengkudu yaitu 11,1 dibandingkan 

ketokonazol 2% dalam menghambat pertumbuhan Aspergillus flavus. Dari hasil penelitian terbukti 

ekstrak buah mengkudu memiliki kemampuan dalam menghambat pertumbuhan jamur Aspergillus 

flavus. 

 

Kata Kunci: Uji Daya Hambat, Buah Mengkudu (Morinda Citrifolia), Aspergillus flavus, PDA 

 

Test Of The Inhibitory Effect of Noni Fruit (Morinda Citrifolia) Extract On The Growth 

Of The Mushrooms Aspergillus flavus 
Abstract 

Aspergillus flavus can produce a toxin compound which can also be called aflatoxin, a compound in 

this toxin that can be harmful to living things. The fungus belonging to the species Aspergillus flavus is 

a saprophytic fungus which can be found in the open air, in the soil and also in foodstuffs such as nuts. 

The aim of the study was to determine the ability of noni fruit extract to inhibit the Aspergillus flavus 

fungus using the diffusion method (Kirby bauer). The data analysis used is OneWay Anova. The 

extract was made into ten concentrations namely 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90%, 

and 100%. The results of the study showed that noni fruit extract could inhibit the growth of the fungus 

Aspergillus flavus in concentrations of 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90%, and 100% with an average 

diameter formed of 6.16 mm to 11.1 mm . Whereas at a concentration of 10% to 30% did not produce 

an inhibition zone. And there was no significant difference between the effectiveness of noni fruit 

extract, namely 11.1 compared to 2% ketoconazole in inhibiting the growth of Aspergillus flavus. 

From the research results it is proven that noni fruit extract has the ability to inhibit the growth of the 

fungus Aspergillus flavus. 

 

Keywords: Inhibitory Power Test, Morinda citrifolia, Aspergillus flavus, PDA 
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Pendahuluan 

 

       Perkembangan obat tradisional dan 

pengobatan tradisional saat ini berkembang 

pesat sekali khususnya obat tradisional yang 

berasal dari tumbuh-tumbuhan. Dapat kita 

lihat semakin banyaknya bentuk-bentuk 

sediaan obat tradisional dalam bentuk 

kemasan yang sangat menarik konsumen. 

Perkembangan ini membuat Pemerintah atau 

instansi terkait merasa perlu membuat aturan 

perundang-undangan yang mengatur dan 

mengawasi produksi dan peredaran produk-

produk obat tradisional agar masyarakat 

terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan 

khususnya masalah kesehatan (Prawata, 

2016). 

       Kesadaran akan pentingnya “back to 

nature” memang sering hadir dalam produk 

yang kita gunakan sehari-hari. Banyak 

ramuan obat tradisional yang secara turun 

temurun digunakan oleh masyarakat untuk 

pengobatan. Sebagian dari mereka 

beranggapan bahwa pengobatan herbal tidak 

memiliki efek samping, tapi hal ini tidak 

selalu benar untuk semua tanaman obat 

(Prawata, 2016). 

       Mengkudu (Morinda citrifolia) 

merupakan tanaman daerah tropis yang sejak 

ribuan tahun dimanfaatkan manusia untuk 

mengobati berbagai penyakit. Mengkudu 

sudah diakui oleh Badan Pengawas Obat dan 

Makanan (BPOM) sebagai tanaman obat. 

Mengkudu termasuk dalam tujuh komoditi 

unggulan dalam pengembangan jangka 

pendek (5 tahun), selain temulawak, kunyit, 

jati belanda, sambiloto, daun salam, dan 

cabe jawa (Toni, 2003). 

       Komponen tanaman mengkudu yang 

paling banyak dimanfaatkan yaitu buahnya, 

sedangkan sediaannya yang paling popular 

adalah dalam bentuk jus (Toni, 2003). 

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa 

buah mengukudu mengandung terpenoid, 

saponin, flavonoid, minyak atsiri yang dapat 

digunakan sebagai bahan kosmetik, 

perawatan kulit dan rambut. Adapun efek 

farmakologis yang telah terbukti yaitu 

imunomodulasi, reparasi dan peremajaan sel, 

vasoproteksi, antioksidan, hepatoproteksi, 

antibiotic dan anti jamur (Ilyas, 2008). 

       Aspergillosis ialah infeksi yang 

disebabkan dari sejenis kapang (jamur). 

Penyakit yang diakibatkan dari infeksi 

aspergillosis biasanya dapat mempengaruhi 

pada sistem pernapasan, tetapi tanda dan 

tingkat keparahannya sangat bervariasi 

(Clinic, 2021). 

       Penularan dari aspergillosis bisa melalui 

inhalasi, spora jamur dapat masuk  ke dalam 

paru-paru, disebabkan oleh suhu titik 

tertinggi jamur untuk tumbuh serta 

berkembang pada rentang  30, dikarenakan 

hampir sama pada  suhu  tubuh  normal  

manusia  yaitu  3 ,5-37,20   C, dan  juga  

sering ditemukan pada penderita yang 

mengalami immunekompromais yaitu 

kondisi ketika sistem kekebalan tidak 

berjalan dengan baik yang akan 

menyebabkan tubuh menjadi lemah, selain 

itu juga melalui paparan secara lokal akibat 

luka operasi, kateter intravenous, dan 

armboard yang terkontaminasi (Lubis, 

2008). Salah satu mikroorganisme yang bisa 

dapat menghasilkan toksin adalah jamur 

anggota spesies Aspergillus flavus. Menurut 

Milanda (2008), spesies dari anggota jamur 

Aspergillus flavus bisa memproduksi 

senyawa toksin yang dapat juga disebut 

aflatoksin, senyawa pada toksin ini dapat 

berbahaya bagi mahluk hidup. Jamur 

anggota spesies Aspergillus flavus adalah 

jamur bersifat saprofit yang dapat ditemui di 

udara bebas, di tanah dan juga pada bahan-

bahan makanan seperti kacang˗kacangan 

(Amalia, 2013). 

Penelitian sebelumnya telah dilakukan 

oleh (Rakhman, 2011) bahwa hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 20%, 40%, 

60%, 80%, dan 100% memiliki effek 

antifungi terhadap pertumbuhan Candida 

albicans ATCC 10231 secara in vitro. Pada 

ekstrak buah mengkudu yang dapat 

menghambat pertumbuhan Pityrosporum 

ovale dengan konsentrasi yang efektif yaitu 

1,5% dengan selenium sulfida 1% dan 

ekstrak buah mengkudu 2% dengan 

selenium 0,75% (Soraya dkk, 2018). Pada 

konsentrasi 100% tidak menunjukkan 

kekeruhan, yang berarti terdapat 

pertumbuhan jamur Candida albicans. 

Sementara itu, media dengan konsentrasi 

30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80% dan 90% 

menunjukkan kekeruhan, yang berarti 

terdapat pertumbuhan jamur Candida 

albicans (Ikhsan dkk, 2014). Dan kemudian 

didapatkan hasil mengenai Uji daya hambat 

ekstrak buah mengkudu terhadap 

pertumbuhan Candida albicans dengan 

konsentrasi 10%,12%,14%, dan 16% bahwa 

konsetrasi hambat minimal ekstrak buah 

mengkudu yang dapat menghambat 



 

pertumbuhan  Candida albicans adalah 12%, 

yang meningkat sesuai dengan peningkatan 

konsentrasi. Kemudian, didapatkan daya 

hambat ekstrak buah mengkudu terbesar 

pada konsentrasi 16% dan terkecil pada 

konsentrasi 10% (Iliyas, 2008).  Berdasarkan 

hal ini peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian Uji Daya Hambat Ekstrak Buah 

Mengkudu (Morinda citrifolia) terhadap 

pertumbuhan jamur Aspergillus flavus, 

dengan konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, 

50%, 60%, 70%, 80%, 90%, dan 100%. Dan 

tetap mencoba pada konsentrasi paling 

rendah 10% untuk melihat apakah berbeda 

jamur tetap sama ekstrak buah mengkudu 

tetap menghambat. 
 

Metode 

 

      Jenis penelitian yang digunakan bersifat 

eksperimental. Dengan menggunakan 

variable bebas terikat penelitian esktrak 

buah mengkudu (Morinda citrifolia) dengan 

konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 

60%, 70%, 80%, 90%, dan 100% terhadap 

pertumbuhan jamur Aspergillus flavus. 

       Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Parasitologi Teknologi Laboratorium Medis 

Politeknik Kesehatan TanjungKarang. 

Proses ekstraksi dilakukan di Laboratorium 

Kimia Organik Fakultas MIPA Universitas 

Lampung yang dilaksanakan pada bulan 

Mei-Juni 2023. 

       Sampel yang digunakan yaitu buah 

mengkudu (Morinda citrifolia) yang 

diperoleh di daerah Rejosari Mataram, 

RT/RW 001/01, Seputih Mataram, Lampung 

Tengah, kriteria buah mengkudu yang masih 

segar, berwarna hijau dan bebas dari hama, 

tidak terlalu tua, dan juga tidak terlalu muda, 

dengan buah berukuran diameter 10 cm. 

Buah mengkudu dibuat ekstrak dengan 

pelarut etanol 96% dan dilakukan 

pengenceran dengan konsentrasi 10%, 20%, 

30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90%, dan 

yang tidak di encerkan konsentrasi 100% 

yang digunakan sebagai larutan uji. Jumlah 

perlakuan buah mengkudu sebanyak 10 

perlakuan dengan 3 kali pengulangan yang 

didapatkan dari perhitungan menggunakan 

rumus Federer, yaitu (t-1) (r- 1) ≥15. 

       Pada penelitian ini menggunakan single 

dot dengan melihat diameter zona hambat 

pada media. Teknis analisis data dipakai 

Oneway Anova dan Uji T-Test. 

 

Hasil 

Skrining fitokimia dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui kandungan senyawa yang 

terdapat di dalam tumbuhan. Skrining 

fitokimia dilakukan dengan uji kualitatif 

melihat reaksi warna yang terbentuk. Hasil 

uji skrining fitokimia secara kualitatif 

tergambar pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 1 Hasil skrining uji fitokimia ekstrak 

buah mengkudu (Morinda 

citrifolia)  

 

Hasil Uji Daya Hambat, rerata diameter 

zona hambat pada konsentrasi 40% sebesar 

6,16 mm, 50% sebesar 6,7 mm, 60% sebesar 

7,6 mm, 70% sebesar 7,2 mm, 80% sebesar 

7,4 mm, 90% sebesar 11,1 mm, dan 

konsentrasi 100% sebesar 10,5 mm. 

Pertambahan ukuran diameter zona hambat 

pada masing-masing konsentrasi 

menunjukkan bahwa semakin tinggi zona 

hambat maka zona hambat yang dihasilkan 

semakin besar dengan konsentrasi ekstrak 

buah mengkudu (Morinda citrifolia).  

 

 
 

       Efektif menghambat buah mengkudu  

menghambat pertumbuhan jamur 

Aspergillus flavus. Pada gambar grafik 4.3 

terlihat pada konsentrasi 90% terdapat daya 

hambat maksimal pada ekstrak buah 

mengkudu terhadap pertumbuhan jamur 

Aspergillus flavus dengan besar zona hambat 

11,1 mm. Hal ini menunjukkan bahwa buah 

mengkudu memiliki antijamur yang sangat 

No Jenis  

Uji         

Hasil Ket 

1 Saponin +++ Positif Kuat 

2 Steroid +++ Positif Kuat 

3 Terpenoid - Negatif 

4 Tanin +++ Positif Kuat 

5 Alkaloid - Negatif 

6 Flavonoid +++ Positif Kuat 

7 Fenolik +++ Positif Kuat 



 

kuat. Maka selaras dengan hasil 

perbandingan uji fitokimia dengan hasil 

positif kuat pada saponin, steroid, tannin, 

flavonoid, fenolik. Ke lima hasil fitokimia 

ini mempunyai perpaduan yang baik pada 

buah mengkudu sehingga pertumbuhan 

jamur dapat dihambat. Mekanisme 

pertumbuhan jamur adanya komponen 

penyusun peptidoglikan pada sel jamur 

sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk 

secara utuh dan menyebabkan kematian 

pada jamur tersebut. 

 

 
       Perbandingan ketokonazol dengan buah 

mengkudu kontrol positif (ketokonazol) 

dengan ekstrak buah mengkudu memiliki 

kesamaan dalam menghambat pertumbuhan 

jamur, dengan zona hambat pada ekstrak 

buah mengkudu didapatkan paling efektif 

pada konsentrasi 90% yaitu 11,1 mm dan 

untuk kontrol positif didapatkan zona 

hambat 9,3 mm yang menunjukkan daya 

hambat yang sama dengan kriteria sedang 

dapat dilihat pada (tabel 3.1) pada ekstrak 

buah mengkudu (Morinda citrifolia) dengan 

obat ketokonazol sebagai kontrol positif.  

       Hasil analisis univariat pada penelitian 

ini analisa univariat meliputi pengukuran 

diameter zona hambat dengan konsentrasi 

10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 

80%, 90%, dan 100%  pada pertumbuhan 

hari ke 3 dengan pengulangan 3 kali. Dapat 

diketahui zona hambat ekstrak buah 

mengkudu terhadap pertumbuhan jamur 

Aspergilus flavus pada konsentrasi 40% 

sampai 100% didapatkan rerata diameter 

6,16 mm sampai 11,1 mm, dan zona hambat 

pada kontrol positif (Ketokonazol) 

didapatkan rerata diameter 9,3 mm. 

 

 
        Hasil analisis bivariat hasil uji statistik (Uji 

T) didapatkan nilai p-value = 0,113 > 0,05 

yang berarti tidak ada perbedaan antara daya 

hambat ekstrak buah mengkudu yang paling 

efektif pada konsentrasi 90% dengan kontrol 

positif sehingga keduanya dapat 

menghambat pertumbuhan jamur 

Aspergillus flavus. 

 

Pembahasan 

 

       Hasil skrining fitokimia uji skrining 

fitokimia dilakukan untuk mengetahui 

kandungan senyawa metanolit sekunder 

yang terdapat pada tanaman. Pada uji 

skrining fitokimia yang telah dilakukan pada 

tabel 4.1 menunjukkan bahwa ekstrak buah 

mengkudu yaitu mengandung saponin positif 

kuat, steroid positif kuat, tannin positif kuat, 

flavonoid positif kuat, fenolik positif kuat, 

maka. Hal ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Panal dkk, 

2021) tentang skrining fitokimia ekstrak 

buah mengkudu yang menunjukkan hasil 

positif pada senyawa flavonoid, tanin, 

steroid, dan saponin. Penelitian sebelumnya 

juga yang dilakukan oleh (Riyanto dkk, 

2019) menunjukkan bahwa ekstrak buah 

mengkudu mengandung senyawa alkaloid, 

tanin, saponin, flavonoid, dan fenol. 

        

      Hasil diameter zona hambat ekstrak buah 

mengkudu hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa ekstrak buah mengkudu (Morinda 

citrifolia) pada konsentrasi 40% sampai 

100% mampu membentuk zona hambat 

dengan rerata sebesar 6,16 mm (lemah) 

sampai 11,1 mm (sedang). Ukuran diameter 

zona hambat pada masing-masing 

konsentrasi berbeda, hal tersebut 

dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak yang 

diberikan. Berdasarkan diameter zona 

hambat yang terbentuk, diketahui bahwa 

semakin besar konsentrasi maka semakin 

besar kemampuan ekstrak buah mengkudu 

Perbandingan 

Daya hambat 
Konsentrasi 90% 

Mean 

1,7667 

Sig (p-value) 

Kontrol Positif 1,7768 0,113 



 

(Morinda citrifolia) dalam menghambat 

pertumbuhan Aspergillus flavus. 

       Senyawa antijamur mempunyai 

berbagai mekanisme penghambatan terhadap 

sel jamur (Djunaedy, 2008) menyatakan 

bahwa, senyawa antijamur memiliki 

mekanisme kerja dengan cara menetralisasi 

enzim yang terkait dalam invasi dan 

kolonisasi jamur, merusak membran sel 

jamur, menghambat sistem enzim jamur 

sehingga mengganggu terbentuknya ujung 

hifa dan mempengaruhi sintesis asam 

nukleat dan protein. 

       Flavonoid bekerja dengan cara 

denaturasi protein sehingga meningkatkan 

permeabilitas membran sel. Denaturasi 

protein menyebabkan gangguan dalam 

pembentukan sel, sehingga merubah 

komposisi komponen protein. Maka, 

senyawa fenol melalui gugus hidroksi yang 

akan berikatan dengan gugus sulfihidril dari 

protein jamur sehingga mampu mengubah 

konformasi protein membran sel target yang 

mengakibatkan pertumbuhan sel jamur 

terganggu bahkan dapat mengalami 

kematian (Retnaningsih, 2017). 

       Perbedaan zona hambat buah 

mengkudu, rerata diameter zona hambat 

pada konsentrasi 40%-80% yaitu 6,16 mm 

sampai 7,4 mm dengan kategori lemah. 

Rerata diameter zona hambat pada 

konsentrasi 90%-100% yaitu 11,1 mm dan 

10,5 mm kategori sedang yang dapat 

menghambat Aspergillus flavus. Besar 

kecilnya zona hambat tersebut dipengaruhi 

oleh konsentrasi yang diberikan (Ornay, 

2017). Kenaikan dan penurunan zona 

hambat yang tidak sama dapat disebabkan 

oleh sifat kelarutan zat aktif pada ekstrak, 

kecepatan penyerapan panas inkubator pada 

tiap cawan petri dapat berbeda tergantung 

ketebalan cawan petri 3cm dan perbedaan 

kecepatan difusi pada media agar (Shinta, 

2021). Faktor lain yang mempengaruhi 

perbedaan zona hambat yaitu jenis pelarut 

yang digunakan, waktu pemasangan cakram, 

perendaman cakram dalam ekstrak, jarak 

cakram saat ditempelkan pada media 

(Presscott, 2005). 

      Rerata diameter zona hambat ekstrak 

buah mengkudu terbesar 11,1 mm (sedang). 

Dengan ekstrak buah mengkudu maka 

antijamur ketokonazol sama sedang tidak 

terlalu kuat menghambat pertumbuhan 

Aspergillus flavus. Senyawa aktif pada buah 

mengkudu dan ketokonazol sama perbedaan, 

karena kandungan senyawa murni aktif pada 

ekstrak buah mengkudu dan ketokonazol 

mengandung senyawa antifungi murni yang 

lebih efektif terhadap Aspergillus flavus dan 

ketokonazol merupakan obat pilihan pertama 

untuk infeksi yang disebabkan oleh 

Aspergillus flavus (Lubis, 2008). Perbedaan 

senyawa aktif antifungi pada buah 

mengkudu dengan ketokonazol 

menghasilkan diameter yang sama atau tidak 

jauh beda. Ketokonazol memiliki 

mekanisme menghambat Aspergillus flavus 

yang hampir sama dengan senyawa aktif 

pada ekstrak buah mengkudu (Morinda 

citrifolia), yaitu mengganggu permeabilitas 

membran. 

       Ketokonazol juga memiliki toksisitas 

yang rendah bagi tubuh dan dapat ditoleransi 

dengan baik oleh tubuh. Hal ini 

menyebabkan ketokonazol banyak 

digunakan dalam pengobatan kelainan atau 

infeksi yang disebabkan oleh jamur 

(Presscott, 2005). 

        Berdasarkan uji bivariat pada tabel 4.5, 

hasil uji Oneway Anova diperoleh nilai p-

value 0.000 (p<0,05) maka Ha diterima, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan signifikan antara rata-rata 

diameter zona hambat ekstrak buah 

mengkudu (Morinda citrifolia) terhadap 

daya hambat jamur Aspergillus flavus. Hal 

ini, disebabkan Setiap perlakuan memiliki 

pengaruh yang berbeda dalam menghambat 

pertumbuhan Aspergillus flavus. Diantara 

konsentrasi 40% sampai 100%. 

       Pada tabel 4.6 dilakukkan uji T (T. Test) 

untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 

yang signifikan antara ekstrak buah 

mengkudu (Morinda citrifolia) yang paling 

efektif dengan kontrol positif (Ketokonazol). 

Didapatkan nilai p-value=0,113 >0,05 yang 

artinya tidak terdapat perbedaan antara 

ekstrak buah mengkudu yang paling efektif 

yaitu konsentrasi 90% dengan kontrol 

positif, maka dapat digunakan untuk daya 

hambat terhadap pertumbuhan jamur 

Aspergillus flavus. 

       Pemilihan jenis pelarut yang akan 

digunakan merupakan salah satu faktor yang 

penting dalam proses ekstraksi. Jenis pelarut 

yang digunakan dalam proses ekstraksi yaitu 

etanol 96%, mempengaruhi jenis komponen 

aktif bahan yang terekstrak, karena masing-

masing pelarut mempunyai selektifitas yang 

berbeda untuk melarutkan komponen aktif 

dalam bahan (Herlina, dkk, 2020). Pada 



 

penelitian ini tidak dilakukkannya uji bebas 

etanol, maka tidak diketahui spesifik apakah 

bahan yang digunakan bebas dari etanol, 

tetapi ekstrak yang digunakan mengandung 

etanol sehingga dapat menghambat 

pertumbuhan jamur Aspergillus flavus. 

Senyawa flavonoid bersifat polar sehingga 

dibutuhkan pelarut yang bersifat polar juga. 

Pelarut yang bersifat polar diantaranya 

adalah etanol, metanol, aseton dan air 

(Verdiana dkk, 2018). 

       Berdasarkan penelitian ini, ekstrak buah 

mengkudu (Morinda citrifolia) diketahui 

memiliki daya hambat kuat dalam 

menghambat pertumbuhan Aspergillus 

flavus. Hal ini mungkin disebabkan karena 

pelarut etanol belum dapat sepenuhnya 

menarik senyawa metabolit sekunder pada 

ekstrak buah mengkudu yang berfungsi 

sebagai antijamur. Beberapa penelitian 

menyebutkan pelarut metanol dapat menarik 

senyawa metabolit sekunder lebih banyak 

dibandingkan dengan etanol. sehingga 

membuat ekstrak metanol memiliki aktivitas 

antijamur yang lebih tinggi dari pada ekstrak 

etanol. Pelarut metanol dan etanol sama-

sama merupakan pelarut polar, namun 

metanol lebih polar dari pada etanol. Makin 

panjang rantai karbon, maka semakin 

berkurang kepolarannya. Maka, kadar 

flavonoid yang didapat dalam ekstrak 

metanol lebih besar dibandingkan dengan 

ekstrak etanol (Herlina dkk, 2020). 

       Namun, kelemahan pada penelitian ini 

didapatkan tidak seimbangnya zona hambat 

pada tiap konsentrasi, jika seharusnya makin 

tinggi konsentrasi maka makin tinggi hasil 

diameter zona hambat yang didapatkan, hal 

ini disebabkan karena ketebalan media yang 

tidak sama, pemulasan spesimen ke media 

yang tidak rata, dan terbentuknya 2 zona 

pada media. 

 

Simpulan 

       Ekstrak buah mengkudu (Morinda 

citrifolia) pada konsentrasi 40% sampai 

100% mampu menghambat pertumbuhan 

Aspergillus flavus dengan diameter zona 

hambat 6,16 mm sampai 11,1 mm. Ekstrak 

buah mengkudu (Morinda citrifolia) efektif 

menghambat pertumbuhan Aspergillus 

flavus dengan kategori sedang pada 

konsentrasi 90% dengan zona hambat 11,1 

mm. Perbandingan daya hambat ekstrak 

buah mengkudu dengan ketokonazol sama 

perbedaan, yaitu pada konsentrasi 90% 

diameter zona hambat 11,1 mm dengan 

ketokonazol yaitu 9,3 mm. Buah mengkudu 

dapat menggantikan ketokonazol untuk uji 

daya hambat. 

 

Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian yang 

didapat, jika akan dilakukkan penelitian 

lebih lanjut disarankan untuk mengukur 

media yang dituangkan ke plate disamakan 

agar tidak terjadi kesalahan zona hambat 

yang tidak seimbang hasilnya. Perlu 

dilakukkan penelitian dengan prosedur kerja 

yang teliti seperti melakukkan pemulasan 

yang rata agar hasil sesuai yang diinginkan 

dan tidak terbentuk 2 zona pada hasil zona 

hambat. 
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